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Abstract : This study aimed to determinate the effect of applying the discovery learning on the 
student’s and learning outcomes in iology class of SMA Negeri 11  control group Makassar. 
This was a quasi – experimental study involving two groups that one of them as experimental 
group and the other is the control group with design of research is pretest – posttest control 
group design. The groups chosen as the study sample are XI MIA 3 as the experimental group 
and XI MIA 5 as the control group with sampling random methode. Type of researh instrument 
that used by queshionnaire and learning outcomes test in multipl choice and description of 
coordination system material. The data has collected was analyzed by using description statistic 
and inferential statistic. Descriptive statistic that used to describe student interst and learning 
outcomesand inferential statistic that used to hypothesis test was analysis of coverience. It 
means that 1) applying the discovery learning model influence to student’s in the coordination 
system material. 2) and applying the discovery learning model influence to learning outcomes 
of student’s in the coordination system material. 
Keywords: discovery learning, learning outcome 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem koordinasi kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian ekserimen semu (quasi eksperimen) 
yang melibatkan dua kelompok dimana salah satu berperan sebagai kelompok eksperimen dan 
yang lain sebagai kelompok kontrol dengan desain penelitian pretest-postest control group 
design. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI MIA 5 sebagai kelas kontrol yang diperoleh dengan menggunakan 
teknik random sampling. Jenis instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar 
dalam bentuk tes pilihan ganda dan uraian pada materi sistem koordinasi. Data yang diperoleh 
dianalisis  secara statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar sedangkan statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian 
yang dilakukan dengan analisis kovarian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi sistem koordinasi 
Kata Kunci:  discovery learning, dan hasil belajar. 
 
PENDAHULUAN 
Era modern seperti sekarang ini, 
seorang pendidik tidak hanya dituntut untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual peserta 
didik, melainkan keaktifan dan keterlibatan 
secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Pendidik dengan kemampuannya, harus 
mampu melakukan inovasi atau kreativitas 
untuk menciptakan suasana belajar yang 
menimbulkan minat belajar dan daya tarik 
terhadap materi pelajaran biologi yang akan 
diajarkan. Pelaksanaan proses pembelajaran 
yang menyenangkan, akan menjadi modal 
utama dalam menciptakan pemahaman siswa 
dalam usaha mencapai hasil belajar yang 
maksimal. 
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 Penggunaan model pembelajaran, 
sangat diperlukan untuk mempermudah 
berlangsungnya proses pembelajaran sehingga 
dapat mencapai hasil yang lebih optimal. 
Penggunaan model yang kurang tepat,  maka 
proses pembelajaran tidak terarah dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sulit tercapai secara  optimal, 
dengan kata lain pembelajaran tidak dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. Model 
yang tidak sesuai dengan materi yang 
diajarkan, akan menimbulkan kesulitan bagi 
peserta didik untuk memahami konsep materi 
yang diberikan sehingga ketercapaian 
kompetensi tidak sesuai dengan target yang 
diinginkan.  
Proses pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan, akan mempermudah peserta 
didik untuk menerima informasi yang akan 
diberikan. Model yang membuat proses 
pembelajaran berpusat pada peserta didik, 
diharapkan akan menciptakan suasana belajar 
yang aktif, mempermudah penguasaan materi, 
meningkatkan minat peserta didik dalam 
pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang 
optimal. Pendekatan saintifik dalam 
Kurikulum 2013, merupakan proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 
konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapan 5 M yang meliputi: mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan.  
 Discovery Learning merupakan sebuah 
model pengajaran yang dirancang dengan 
tujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berfikir dan  
mengembangkan kemampuan dalam 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, 
yang menekankan pada pentingnya membantu 
siswa untuk memahami struktur atau ide-ide 
kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, 
dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati 
terjadi melalui penemuan pribadi 
mengembangkan kemampuan dalam 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 
(Fitri & Darlina, 2015) 
Menurut Fitri & Derlina (2015) dalam 
penelitiannya ia mengemukakan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa menggunakan Model 
Pembelajaran Discovery Learning sebesar 
75,83 (sedang) dengan kriteria tuntas, dimana 
80% siswa yang tuntas dan 20% siswa yang 
tidak tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional adalah sebesar 70,3 (rendah) 
dengan kriteria tidak tuntas, dimana 36% siswa 
yang tuntas dan 64% siswa yang tidak tuntas. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan 
model pembelajaran Discovery Learning lebih 
baik dari pada model pembelajaran 
konvensional. Sementara menurut Puspitadewi 
dkk (2016) dalam penelitiannya yang 
menyatakan bahwa minat belajar siswa 
meningkat dari 61,77 % menjadi 85,29% dan 
prestasi belajar siswa meningkat dari 64,71% 
menjadi 82.35% 
Proses pembelajaran nantinya, 
diharapkan siswa dapat berperan aktif dan 
mengkontruksi pemikirannya sendiri, sehingga 
kemampuan peserta didik dalam mengolah 
informasi yang diperolehnya dapat meningkat, 
terciptanya proses pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga meningkatkan pula 
minat peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, dengan 
penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran biologi sebagai 
dasar untuk membantu pendidik dalam 
menciptakan suasana belajar yang aktif, 
membimbing peserta didik untuk dapat 
menemukan permasalahan yang sedang 
dihadapinya, peserta didik dapat mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan keadaan 
dunia nyata dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  (1) Bagaimana 
hasil belajar peserta didik melalui penerapan 
model Discovery Learning pada materi sistem 
koordinasi di SMA Negeri 11 Makassar? (2) 
Adakah pengaruh model pembelajaran 
Discovery Learning terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi sistem koordinasi di 
SMA Negeri 11 Makassar?. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
untuk mengetahui bagaimana hasil belajar 
peserta didik melalui penerapan model 
Discovery Learning pada materi sistem 
koordinasi di SMA Negeri 11 Makassar (2) 
untuk mengetahui adakah pengaruh model 
pembelajaran Discovery Learning terhadap 
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hasil belajar peserta didik pada materi sistem 
koordinasi di SMA Negeri 11 Makassar 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasy experimental) dengan 
desain penelitian pretest-postest control group 
design yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan discovery learning 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
sistem koordinasi.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 11 Makassar pada bulan Febuari 
sampai bulan April semester genap Tahun 
Ajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian 
ini terdiri dari 7 rombongan belajar, sedangkan 
pengambilan sampel dilakukan secara random 
sampling sehingga terpilih kelas XI MIA 3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 5 
sebagai kelas kontrol. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran yang 
terdiri dari model discovery learning dan 
model pembelajaran konvensional serta 
variabel terikat adalah hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: tes 
pilihan ganda dan uraian untuk mengukur hasil 
belajar sesuai dengan indikator pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis statistik deskripstif dan statistik 
inferensial dengan menggunakan uji analisis 
kovarian (anacova) pada program SPSS 24.0. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Statistik Deskriptif  Hasil Belajar .
 
Tabel 1 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Peserta didik pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 
Statistik 
Deskriptif 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 30 30 30 30 
Rata-rata 62,83 83,00 57,17 75,80 
Median 63,00 84,00 57,00 75,00 
Standar Deviasi 9,66 7,93 10,07 6,21 
Nilai Terendah 48,00 69,00 42,00 65,00 
Nilai Tertinggi 78,00 94,00 72,00 85,00 
Tabel 1 menunjukkan deskripsi skor 
hasil belajar peserta didik kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada materi 
sistem koordinasi.. Jika dilihat dari nilai kedua 
kelompok tersebut, kelompok yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran 
discovery learning relatif memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional. 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta didik pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Interval Kategori 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
F % F % F % F % 
86 – 100 Sangat baik 0 0,00 13 43.33 0 0,00 0 0,00 
71 – 85 Baik 9 30,00 13 43,33 3 10,00 23 76,67 
56 – 70 Cukup 12 40,00 4   13,34 15 50,00 7 23,33 
41 – 55 Kurang 9 30,00 0   0,00 12 40,00 0 0,00 
≤ 40 Sangat kurang 0 00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Jumlah 30 100 26 100 30 100 30 100 
 
Tabel 2 menunjukkan frekuensi dan 
persentase hasil belajar peserta didik kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada materi 
sistem koordinasi. Berdasarkan tabel di atas, 
nilai pretest pada kelompok eksperimen yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
discovery learning 30% berada pada kategori 
kurang, 40% berada pada kategori cukup dan 
30% berada pada kategori baik, sedangkan 
pada kelompok kontrol yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional 
40% berada pada kategori kurang, 50% berada 
pada kategori cukup, dan 10% berada dalam 
kategori cukup baik. Sementara nilai posttest 
pada kelompok eksperimen 13,34% berada 
pada kategori cukup, 43,33% berada pada 
kategori baik, dan 43,33% berada pada 
kategori sangat baik, sedangkan pada 
kelompok kontrol 23,33% berada pada 
kategori cukup, dan 76,67 berada pada 
kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 11 
Makassar.
2. Analisis Statistik Inferensial Hasil Belajar 
Peserta Didik     
a) Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 
Nilai uji normalitas hasil belajar pada 
pretest hasil belajar dikelas ekperimen sebesar 
0,200 > 0,05, posttest hasil belajar dikelas 
ekperimen sebesar 0,128 > 0,05, dan nilai 
pretest hasil belajar kelas kontrol sebesar 
0,200 > 0,05, posttest hasil belajar kelas 
kontrol sebesar 0,135 > 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa data hasil belajar peserta 
didik yang dibelajarkan dengan menerapkan 
model pembelajaran discovery learning dan 
model pembelajaran konvensional berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
b) Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 
 Hasil uji homogenitas hasil belajar 
diperoleh signifikansi sebesar 0,659 > 0,05 dan 
0,154 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
data hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran 
discovery learning dan  konvensional memiliki 
variansi yang sama (homogen).     
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Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1348.905a 2 674.453 16.170 .000 
Intercept 5567.971 1 5567.971 133.491 .000 
Pretest 571.305 1 571.305 13.697 .000 
Kelas 402.821 1 402.821 9.658 .003 
Error 2377.495 57 41.710   
Total 381988.000 60    
Corrected Total 3726.400 59    
a. R Squared = .362 (Adjusted R Squared = .340) 
 
Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi 
0,003 < 0,05, berarti H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi sistem koordinasi 
kelas XI SMA Negeri 11 Makassar.
PEMBAHASAN
Penerapan model pembelajaran 
discovery learning di dalam kelas melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
sehingga minat belajar dan rasa ingin tau 
peserta didik dapat meningkat yang akan 
berdampak pada proses pembelajaran. Pada 
awal pembelajaran, guru memberikan stimulasi 
berupa masalah atau suatu objek yang diamati 
untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta 
didik, pada tahap ini guru mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan kehidupan nyata 
seperti peristiwa gerak refleks seseorang ketika 
secara tidak sengaja memegang benda panas 
kemudian secara spontan melepaskan benda 
tersebut, kemudian dari peristiwa tersebut 
diharapkan peserta didik dapat lebih semangat 
untuk mengetahui mengenai materi tersebut. 
Stimulasi yang diperoleh oleh peserta didik 
dapat mengoptimalkan pengetahuan awal yang 
dimiliki dengan cara mengingat kembali 
konsep terkait dengan kegiatan identifikasi 
masalah yang dilakukan terkait peristiwa yang 
telah diperlihatkan sebelumnya. Pemanggilan 
pengetahuan awal yang dimiliki peserta akan 
memberikan dampak positif terhadap peserta 
didik yaitu lebih memperkuat konsep-konsep 
dalam memori jangka panjang 
Tahap selanjutnya adalah siswa mencari 
dan mengumpulkan data/informasi dalam 
bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) 
yang dapat digunakan untuk menemukan 
solusi pemecahan masalah yang dihadapi 
(mencari atau merumuskan berbagai alternatif 
pemecahan masalah, terutama jika satu 
alternatif mengalami kegagalan), dengan 
demikian pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh peserta didik bukan dari kegiatan 
mengingat atau menghafal seperangkat fakta, 
konsep atau teori tetapi dapat menemukan dan 
membangun sendiri pengetahuan itu sehingga 
proses dalam menemukan sebuah pengetahuan 
akan menjadi lebih bermakna yang kemudian 
peserta didik mencoba dan mengeksplorasi 
kemampuan pengetahuan konseptualnya untuk 
diaplikasikan pada kehidupan nyata (melatih 
keterampilan berfikir logis dan aplikatif). 
Tahap selanjutnya peserta didik 
melakukan verifikasi atau mengecek 
kebenaran atau keabsahan hasil pengolahan 
data melalui berbagai kegiatan, atau mencari 
sumber yang relevan baik dari buku atau 
media, serta mengasosiasikannya sehingga 
menjadi suatu kesimpulan. Pada akhir proses 
pembelajaran guru berperan untuk menggiring 
peserta didik untuk menggeneralisasikan hasil 
berupa kesimpulan pada suatu kejadian atau 
permasalahan yang sedang dikaji.  
Model pembelajaran discovery learning 
meningkatkan minat belajar peserta didik 
karena pada model pembelajaran ini akan 
tercipta suasana belajar yang menyenangkan 
dan kelas menjadi lebih hidup. Model 
pembelajaran discovery learning lebih menarik 
peserta didik karena mereka dapat ikut 
langsung dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran serta akan lebih efisien dalam 
melakukan diskusi tentang permasalahan atau 
sebuah peristiwa dalam berbagai topik 
pembahasan pada materi sistem koordinasi 
yang terdiri dari sistem saraf, sistem hormon, 
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dan sistem indra. Sintaks model pembelajaran 
discovery learning yang sangat berperan 
penting dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik terdapat pada tahap stimulasi dan 
tahap identifikasi masalah, tahap ini 
merupakan kunci dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik sehingga pada saat 
memberikan stimulasi diawal pembelajaran 
peserta didik disajikan sebuah masalah atau 
peristiwa yang menarik terkait sistem 
koordinasi sehingga menimbulkan rasa 
penasaran dan merangsang peserta didik untuk 
mencari informasi lebih dalam terkait 
permasalahan atau peristiwa yang disajikan.  
Hasil belajar adalah akibat dari aktivitas 
yang dapat diketahui perubahannya dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 
nilai sikap melalui ujian tes atau ujian lainnya . 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 
adanya pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik. Pengaruh dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,003 yang berarti α 
< 0,05, selain itu dapat dibuktikan dengan nilai 
rata-rata posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Nilai rata-rata posttest 
kedua kelompok sama-sama mengalami 
peningkatan dari nilai rata-rata pretest, dimana 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 20,17 dan kelompok kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 18,63. Nilai 
rata-rata posttest kedua kelompok mengalami 
peningkatan , namun peningkatan nilai hasil 
belajar yang terjadi pada kelompok eksperimen 
yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional. Dari hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran discovery learning dalam 
pembelajaran biologi di sekolah dapat 
memberikan dampak yang positif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 11 Makassar. Hal ini 
didukung dalam Permendikbud (2014) pada 
lampiran III adalah sebagai berikut : Model 
pembelajaran Discovery Learning 
mengarahkan peserta didik untuk memahami 
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses 
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 
kesimpulan. Penemuan konsep tidak disajikan 
dalam bentuk akhir, tetapi peserta didik 
didorong untuk mengidentifikasi apa yang 
ingin diketahui dan dilanjutkan dengan 
mencari informasi sendiri kemudian 
mengorganisasi atau mengkonstruksi apa yang 
mereka ketahui dan pahami dalam suatu 
bentuk akhir.  
Berbeda dengan model pembelajaran 
konvensional, model pembelajaran discovery 
learning berpusat pada peserta didik, sehingga 
peserta didik menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran. Partisipasi aktif peserta didik 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
terhadap suatu konsep sehingga meningkatkan 
hasil belajar. Sintaks model pembelajaran 
discovery learning yang sangat berperan 
penting dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik terdapat pada tahap 
mengumpulkan data dan tahap pengolahan 
data, pada tahap ini setelah peserta didik 
dirangsang agar memiliki minat yang tinggi 
dalam pembelajaran sehingga berdampak pada 
prosesnya dalam mencari berbagai informasi 
untuk memecahkan sebuah masalah yang 
dihadapkannya, dengan harapan akan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Hasil penelitian terdahulu juga 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran discovery learning 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Adyani dkk (2013), dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa berdasarkan hasil 
pretest peserta didik kelompok eksperimen 
pada kategori kurang 100%. Sedangkan, 
berdasarkan pada nilai posttest belajar biologi 
peserta didik meningkat dengan kategori 
sangat baik sebesar 8,57%, kategori baik 
42,86%, kategori cukup 34,29% dan kategori 
kurang 14,29%.   
Peneliti menyadari bahwa untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik bukan 
hanya dipengaruhi oleh satu faktor melainkan 
banyak faktor mulai dari pengelolaan kelas, 
metode dan model pembelajaran adalah hal-hal 
yang perlu diperhatikan, apalagi dengan 
kemampuan peserta didik yang heterogen dan 
masih terbatas, baik dalam hal pengetahuan 
biologi maupun dalam hal perkembangan cara 
berpikir peserta didik. Namun, dengan proses 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
untuk berperan aktif berani mengungkapkan 
ide, pemikiran dan kreatifitas belajar peserta 
didik khususnya mata pelajaran biologi adalah 
hal yang paling penting karena dengan menjadi 
pelaku utama dalam proses pembelajaran maka 
peserta didik dapat mengeksplorasi 
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pengetahuannya, walaupun tidak mudah untuk 
melakukan hal tersebut. Namun dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery 
learning telah terbukti dapat meningkatka hasil 
belajar peserta didik, khususnya hasil belajar 
kognitif peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 11 
Makassar
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini adalah (1) hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional 13,34% berada 
pada kategori cukup, 43,33% berada pada 
kategori baik dan 43,33% berada pada kategori 
sangat baik. Sedangkan hasil belajar pserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional 23,33% berada pada kategori 
cukup dan 76,67% berada pada kategori baik 
(2)terdapat pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi sistem koordinasi di 
SMA Negeri 11 Makassar. 
Berhubungan dengan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran, yaitu: (1) guru disarankan 
untuk dapat menggunakan model pembelajaran 
discovery learning dengan melakukan 
persiapan sebaik-baiknya sehingga 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (2) 
diharapkan guru mampu menyesuaikan 
penggunaan model pembelajaran discovery 
learning dengan materi pembelajaran dan 
mengalokasikan waktu dengan baik sehingga 
dalam proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan efesien serta (3) bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih 
mampu menyempurnakan hasil penelitian ini 
sehingga nantinya akan mampu menemukan 
ide-ide baru untuk dapat mengembangkan 
metode baru yang secara khusus mampu 
meningkatkan minat belajar peserta didik 
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